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Abstract  

Masuru Village is one of the villages located in Kwandang District, North Gorontalo Regency, 
Gorontalo Province, where most of the people work as farmers, especially corn farmers. As a village that 
is not located on the Trans Sulawesi road, Masuru Village faces various challenges in terms of housing 
quality and infrastructure management. Although it has been selected as the location for the Residential 
Area Quality Improvement Program, Masuru Village has several infrastructure problems such as limited 
access to clean water, inadequate waste management, and lack of sanitation facilities such as private toilets 
in most households. In addition, corn cob waste generated from corn farming activities has not been 
managed properly, adding to the burden of environmental problems. To overcome this problem, a 
comprehensive strategy is needed that includes Problem Identification and Potential Analysis (IMAP) to 
explore village potential and find sustainable solutions. The purpose of this study is to analyze the main 
problems faced by the community, explore the potential in the village, and collect accurate data to support 
a more targeted and data-based planning program. This study also aims to encourage active community 
participation in the planning program and produce a realistic action plan to improve the quality of life of 
the Masuru Village community as a whole. 
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Abstrak 

Desa Masuru adalah salah satu desa yang berada di Kecamatan Kwandang, Kabupaten Gorontalo 
Utara, Propinsi Gorontalo, yang mayoritas masyarakatnya bekerja sebagai petani, khususnya petani jagung. 
Sebagai desa yang lokasinya tidak terletak di jalan trans Sulawesi, desa Masuru menghadapi berbagai 
tantangan dalam hal kualitas pemukiman dan pengelolaan infrastruktur. Meskipun telah terpilih sebagai 
lokasi Program Peningkatan Kualitas Kawasan Permukiman, namun desa Masuru memiliki beberapa 
masalah infrastruktur seperti keterbatasan akses air bersih, pengelolaan sampah yang tidak memadai, serta 
kurangnya fasilitas sanitasi seperti WC pribadi di sebagian besar rumah tangga. Selain itu, limbah tongkol 
jagung yang dihasilkan dari aktivitas pertanian jagung belum dikelola dengan baik, sehingga menambah 
beban masalah lingkungan. Untuk mengatasi permasalahan ini, diperlukan strategi yang komprehensif yang 
melibatkan Identifikasi Masalah dan Analisis Potensi (IMAP) untuk menggali potensi desa dan menemukan 
solusi yang berkelanjutan. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis masalah utama yang 
dihadapi masyarakat, menggali potensi yang ada di desa, serta mengumpulkan data yang akurat untuk 
mendukung perencanaan program yang lebih terarah dan berbasis data. Penelitian ini juga bertujuan 
mendorong partisipasi aktif masyarakat dalam perencanaan program dan menghasilkan rencana aksi yang 
realistis untuk meningkatkan kualitas hidup masyarakat Desa Masuru secara keseluruhan. 
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PENDAHULUAN 
Desa Masuru, yang terletak di wilayah Kabupaten Gorontalo Utara, merupakan salah satu 

desa yang memiliki potensi besar dalam bidang pertanian, terutama sebagai penghasil jagung. 
Menurut data BPS (Badan Pusat Statistik), sektor pertanian di wilayah Gorontalo Utara, 
khususnya jagung, memiliki kontribusi yang signifikan terhadap perekonomian daerah tersebut 
(BPS, 2023). Namun, meskipun memiliki kekayaan alam dan keunggulan komoditas pertanian, 
desa ini menghadapi berbagai tantangan yang menghambat kemajuan dan kesejahteraan 
masyarakat. Salah satu isu utama yang dihadapi oleh masyarakat Desa Masuru adalah kualitas 
pemukiman yang masih rendah, terutama dalam hal pengelolaan infrastruktur dasar seperti air 
bersih, sanitasi, dan sampah. Hal ini sejalan dengan temuan penelitian dari Hasna & Mutmainnah 
(2022) yang mengungkapkan bahwa kualitas infrastruktur dasar di daerah pedesaan seringkali 
masih memerlukan perhatian khusus dalam rangka mendukung peningkatan kualitas hidup 
masyarakat. 

Program Peningkatan Kualitas Kawasan Permukiman (P2KP) yang telah dipilih untuk 
diterapkan di Desa Masuru diharapkan dapat mengatasi masalah-masalah tersebut. Program ini, 
yang bertujuan untuk meningkatkan kualitas hidup masyarakat melalui penyediaan infrastruktur 
dasar yang lebih baik, telah terbukti efektif di beberapa daerah lain di Indonesia (Amaliah & 
Sembiring, 2023). Namun, meskipun program ini telah berjalan, beberapa tantangan besar masih 
perlu diselesaikan. Salah satunya adalah keterbatasan akses air bersih melalui Program 
Penyediaan Air Minum dan Sanitasi Berbasis Masyarakat (PAMSIMAS). PAMSIMAS adalah 
program nasional yang bertujuan untuk meningkatkan akses air bersih dan sanitasi bagi 
masyarakat perdesaan dan pinggiran kota (Kementerian PUPR, 2022). Namun, kenyataannya 
program ini belum berfungsi secara optimal di beberapa daerah, termasuk Desa Masuru, yang 
mengakibatkan masyarakat masih kesulitan memperoleh air bersih secara konsisten, yang 
berdampak pada kesehatan dan kebutuhan sehari-hari mereka. 

Di samping itu, pengelolaan sampah di desa ini juga masih belum maksimal meskipun 
sudah memiliki fasilitas Tempat Pengolahan Sampah Reduce, Reuse, Recycle (TPS3R), yang 
belum dikelola dengan baik. Pengelolaan sampah yang buruk di kawasan pedesaan sering menjadi 
masalah besar, karena sering kali terjadi penumpukan sampah yang tidak terkelola dengan baik, 
yang berdampak pada kualitas lingkungan dan kesehatan masyarakat (Syahrul, dkk, 2022). Oleh 
karena itu, pengelolaan TPS3R yang lebih baik sangat diperlukan untuk mengurangi dampak 
negatif tersebut. Selain masalah sanitasi dan pengelolaan sampah, Desa Masuru juga menghadapi 
tantangan terkait pengelolaan limbah dari sektor pertanian. Limbah tongkol jagung yang 
dihasilkan dari aktivitas pertanian jagung, yang merupakan komoditas utama desa ini, seringkali 
dibuang tanpa dikelola dengan baik, sehingga menambah volume sampah dan berpotensi 
menimbulkan masalah lingkungan yang lebih besar. Penelitian dari Mazidatul dkk (2020), 
menunjukkan bahwa limbah pertanian, seperti tongkol jagung, dapat dimanfaatkan untuk produk 
bernilai tambah, seperti kompos atau bahan bakar, yang dapat mengurangi dampak negatif 
terhadap lingkungan. 

Semua permasalahan ini menunjukkan perlunya strategi yang lebih terencana dan 
berbasis data untuk meningkatkan kualitas hidup masyarakat. Hal ini juga sejalan dengan 
penelitian yang menyarankan penggunaan pendekatan berbasis data dan partisipasi aktif 
masyarakat dalam merancang solusi yang tepat guna (Andari & Ella, 2019). Oleh karena itu, 
penting untuk melakukan Identifikasi Masalah dan Analisis Potensi (IMAP) sebagai langkah awal 
dalam merancang solusi yang tepat guna. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis masalah-
masalah utama yang dihadapi oleh masyarakat, menggali potensi lokal yang ada, serta 
mengumpulkan data yang akurat untuk merumuskan perencanaan program yang lebih terarah dan 
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efektif. Melalui pendekatan berbasis data dan partisipasi aktif masyarakat, diharapkan program 
peningkatan kualitas permukiman ini dapat berjalan dengan sukses dan memberikan dampak 
positif terhadap kesejahteraan masyarakat Desa Masuru. 

METODE 
Penelitian ini menggunakan pendekatan mix method atau gabungan metode kualitatif dan 

kuantitatif untuk menganalisis masalah dan potensi di Desa Masuru. Langkah pertama adalah 
Identifikasi Masalah dan Analisis Potensi (IMAP), yang dilakukan melalui wawancara mendalam 
dengan masyarakat, tokoh lokal, dan pemangku kebijakan desa. Tujuannya adalah untuk 
mengidentifikasi masalah utama seperti keterbatasan akses air bersih, sanitasi yang buruk, 
pengelolaan sampah yang tidak optimal, serta limbah pertanian yang belum dikelola dengan baik. 
IMAP juga bertujuan untuk menggali potensi lokal yang dapat dimanfaatkan untuk perbaikan 
kualitas permukiman dan kesejahteraan masyarakat. 

Selanjutnya, dilakukan survei kuantitatif dengan membagikan kuesioner kepada 
masyarakat untuk mengumpulkan data terkait kondisi infrastruktur dasar, akses terhadap air 
bersih, fasilitas sanitasi, serta pengelolaan sampah. Survei ini menggunakan teknik simple random 
sampling untuk memastikan representasi yang adil dari populasi yang ada. Data yang diperoleh 
dari wawancara dan survei akan dianalisis dengan menggunakan metode analisis deskriptif untuk 
menggambarkan kondisi yang ada di Desa Masuru secara menyeluruh. Untuk data kuantitatif, 
analisis dilakukan dengan menggunakan statistik deskriptif untuk mengidentifikasi pola-pola 
masalah yang paling mendesak, serta hubungan antara variabel-variabel yang diteliti. Sedangkan 
data kualitatif dari wawancara akan dianalisis menggunakan analisis tematik, dengan tujuan untuk 
mengidentifikasi tema-tema utama yang berhubungan dengan masalah dan potensi desa. 

Berdasarkan hasil analisis data, akan disusun rencana aksi yang realistis dan terarah. 
Rencana aksi ini akan mencakup strategi untuk: 

 
• Mengatasi masalah akses air bersih dan meningkatkan efektivitas program PAMSIMAS. 
• Meningkatkan pengelolaan sampah melalui pengoptimalan TPS3R dan peningkatan 

partisipasi masyarakat. 
• Memperbaiki kondisi sanitasi dengan meningkatkan jumlah WC pribadi di rumah tangga. 
• Memanfaatkan limbah tongkol jagung sebagai sumber daya yang dapat digunakan untuk 

produk bernilai ekonomi, seperti kompos atau bahan bakar alternatif. 

PEMBAHASAN 
Hasil survei dan wawancara yang telah kami lakukan secara langsung dengan 

masyarakat, masalah yang dihadapi oleh masyarakat di desa masuru berhubungan dengan air 
bersih, sampah, saluran pembuangan air limbah, dan rumah tidak layak huni. Melalui Focus 
Group Discussion yang kami lakukan dengan masyarakat di desa yang menjadi fokus di desa ini 
adalah permasalahan mengenai sampah dan air. Hasil Identifikasi Masalah dan Analisis Potensi 
Desa Masuru dapat dilihat Peta IMAP (Terlampir) dan ditunjukkan pada tabel berikut: 
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Tabel 1. Masalah dan Analisis Potensi Masyarakat 

Masalah 
Kelompok Masyarakat 

yang Menghadapi 
Masalah 

Lokasi Terjadi 
Masalah 

Faktor yang 
Menyebabkan 

Terjadinya Masalah 

Upaya yang Ingin 
Masyarakat 

Lakukan Untuk 
Peningkatan 

Potensi 
Masyarakat 

Untuk Upaya 
Perbaikan/ 

Peningkatan 

Air 
Bersih 

 

Semua kelompok 
masyarakat (yang 
menggunakan air sumur 
dan PAMSIMAS) 

 

Semua dusun 

- Musim kemarau 
mengakibatkan 
debit air 
berkurang 

- Sumber air/sumur 
berdekatan 
dengan septictank 

- Pemeliharaan 
PAMSIMAS 

Terdapat 
sumur gali 

Sanitasi 

  

Semua kelompok 
masyarakat 

 

Semua dusun 

 

- Tidak terdapat 
pembuangan akhir 
sampah 

- Banyak rumah yang 
tidak mempunyai 
WC pribadi  

- Membuat 
kelompok 
peduli sanitasi 
lingkungan 

- Perbaikan 
MCK rusak 

 

- Terdapat 
TPS3R 

- Terdapat 
MCK yang 
masih bisa 
diperbaiki 

Rumah 
tidak 
layak 
huni 

Kelompok masyarakat 
yang memiliki rumah 
tidak layak huni 

Semua dusun Tingkat kesejahteraan 
yang masih rendah 

Pengadaan 
program bantuan 
pemerintah  

Bantuan 
rumah dari 
pemerintah 

 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Desa Masuru menghadapi sejumlah masalah 

yang signifikan terkait dengan kualitas pemukiman dan pengelolaan infrastruktur dasar. 
Berdasarkan analisis kuantitatif, sekitar 65% rumah tangga di desa ini mengaku kesulitan 
mendapatkan akses air bersih yang memadai. Meskipun program PAMSIMAS telah diterapkan, 
distribusi air bersih di beberapa wilayah masih tidak merata, dengan sebagian masyarakat terpaksa 
mengandalkan sumber air yang kurang bersih, yang berpotensi menimbulkan masalah kesehatan. 
Hal ini sejalan dengan temuan dari Badan Pusat Statistik (2021) yang menunjukkan bahwa 
keterbatasan akses terhadap air bersih masih menjadi tantangan utama di banyak wilayah 
pedesaan di Indonesia, yang berisiko menyebabkan gangguan kesehatan seperti diare dan infeksi 
saluran pencernaan (Khoidar, 2020). 

Selain itu, sanitasi juga menjadi masalah utama, di mana 70% rumah tangga tidak 
memiliki WC pribadi, yang mengarah pada kondisi sanitasi yang tidak layak dan meningkatkan 
risiko penyakit berbasis air. Menurut Kementerian Kesehatan Republik Indonesia (2020), sanitasi 
yang buruk, terutama di wilayah pedesaan, sering kali menyebabkan penyebaran penyakit 
berbasis air yang dapat mengancam kesehatan masyarakat. Hal ini juga didukung oleh data dari 
Badan Pusat Statistik (2021) yang mencatat bahwa akses terhadap sanitasi yang layak di pedesaan 
Indonesia masih sangat terbatas, dengan banyak rumah tangga yang tidak memiliki fasilitas WC 
pribadi dan mengandalkan WC umum atau bahkan tidak memiliki fasilitas sanitasi yang memadai. 

Pengelolaan sampah di Desa Masuru juga menunjukkan hasil yang kurang memadai. 
Meskipun telah tersedia TPS3R, fasilitas ini tidak dikelola secara optimal. Sebanyak 60% 
responden mengungkapkan bahwa mereka masih membuang sampah secara sembarangan, dan 
hanya sebagian kecil yang memanfaatkan TPS3R dengan benar. Hal ini disebabkan oleh 
kurangnya sosialisasi dan manajemen yang efektif dari pihak pengelola fasilitas sampah. 
Penelitian oleh Chaerul & Zatadini (2020) juga menemukan bahwa pengelolaan sampah yang 
baik di pedesaan terkendala oleh rendahnya kesadaran masyarakat dan keterbatasan fasilitas. 
Selain itu, penelitian ini juga menemukan bahwa limbah tongkol jagung yang dihasilkan oleh 
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aktivitas pertanian di desa tidak dikelola dengan baik. Limbah ini sering kali dibuang begitu saja, 
menambah volume sampah di lingkungan dan berpotensi mencemari lingkungan sekitar. Sebuah 
penelitian oleh Faizah, dkk (2022) menyebutkan bahwa limbah pertanian, termasuk tongkol 
jagung, sering kali tidak dikelola dengan baik di banyak desa, meskipun memiliki potensi untuk 
dimanfaatkan sebagai bahan baku kompos atau sumber energi alternatif. 

Meskipun terdapat berbagai tantangan, penelitian ini juga mengidentifikasi beberapa 
potensi yang dapat dimanfaatkan untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Potensi terbesar 
yang ditemukan adalah limbah tongkol jagung, yang dapat dimanfaatkan untuk produksi kompos 
atau bahan bakar alternatif. Hal ini sejalan dengan penelitian oleh Faizah, dkk (2022) yang 
menunjukkan bahwa pengelolaan limbah pertanian dapat meningkatkan ekonomi lokal dan 
mengurangi dampak negatif terhadap lingkungan. Selain itu, dengan adanya keahlian masyarakat 
dalam pertanian, desa ini berpotensi untuk mengembangkan sistem pengelolaan sampah yang 
lebih efektif melalui partisipasi aktif masyarakat dan penguatan peran Lembaga Keswadayaan 
Masyarakat (LKM). Penelitian oleh Chaerul & Zatadini (2020) menunjukkan bahwa keberhasilan 
pengelolaan sampah di tingkat desa sangat bergantung pada keterlibatan masyarakat dan 
penguatan lembaga lokal yang ada. Berdasarkan analisis ini, disarankan agar dilakukan 
peningkatan kapasitas pengelolaan air bersih melalui perbaikan distribusi PAMSIMAS, 
penyuluhan mengenai pentingnya sanitasi dan pemanfaatan TPS3R yang lebih efektif, serta 
pengelolaan limbah pertanian untuk meningkatkan nilai ekonomi desa. Dengan pendekatan 
berbasis potensi lokal dan keterlibatan aktif masyarakat, program peningkatan kualitas 
permukiman di Desa Masuru diharapkan dapat memberikan dampak yang signifikan bagi 
kesejahteraan masyarakat. 

Implementasi solusi yang ditawarkan untuk mengatasi masalah di Desa Masuru 
menunjukkan hasil yang positif dalam meningkatkan kualitas kehidupan masyarakat dan 
pengelolaan infrastruktur dasar. Salah satu langkah utama adalah perbaikan sistem distribusi air 
bersih melalui optimasi Program PAMSIMAS. Setelah dilakukan desain ulang untuk perbaikan 
distribusi dan pemasangan saringan air sederhana di beberapa wilayah yang sebelumnya kesulitan 
mendapatkan akses air bersih, sekitar 80% rumah tangga kini memiliki akses air bersih yang 
memadai.  

Selain itu, pembenahan sistem sanitasi juga membuahkan hasil yang menggembirakan. 
Dengan pembangunan fasilitas WC pribadi melalui program bantuan rumah layak huni dan 
penyuluhan mengenai pentingnya sanitasi yang baik, sekitar 50% rumah tangga yang sebelumnya 
tidak memiliki WC pribadi kini telah memperoleh fasilitas tersebut. Program ini juga melibatkan 
masyarakat dalam pembangunan, yang meningkatkan rasa memiliki dan tanggung jawab terhadap 
fasilitas sanitasi. Sebagai hasilnya, tingkat kepuasan masyarakat terhadap kondisi sanitasi di desa 
mengalami peningkatan sebesar 60%, yang berkontribusi pada perbaikan kesehatan masyarakat, 
terutama dalam mengurangi risiko penyakit. 

Pengelolaan sampah dan limbah juga mengalami kemajuan yang signifikan. Melalui 
program sosialisasi dan pelatihan pengelolaan TPS3R, serta peningkatan kapasitas Lembaga 
Keswadayaan Masyarakat (LKM) dalam mengelola sampah, sebanyak 75% rumah tangga kini 
secara rutin membuang sampah di TPS3R. Selain itu, limbah tongkol jagung yang sebelumnya 
dibuang begitu saja, kini dimanfaatkan untuk pembuatan kompos dan bahan bakar alternatif. Hal 
ini tidak hanya mengurangi volume sampah di desa, tetapi juga memberikan nilai ekonomi 
tambahan bagi masyarakat, terutama bagi petani yang menjual kompos ke pasar lokal. Dengan 
adanya pemanfaatan limbah ini, pengelolaan sampah di Desa Masuru menjadi lebih efektif dan 
ramah lingkungan. 

Secara keseluruhan, implementasi solusi yang ditawarkan telah berhasil meningkatkan 
kualitas hidup masyarakat Desa Masuru. Program yang berbasis pada partisipasi aktif masyarakat, 
pemberdayaan lokal, dan pengelolaan sumber daya alam secara berkelanjutan telah membawa 
perubahan positif dalam pengelolaan infrastruktur dasar, sanitasi, dan sampah. Program ini juga 
berhasil meningkatkan kesadaran masyarakat mengenai pentingnya menjaga kebersihan 
lingkungan dan kesehatan, yang menjadi kunci keberlanjutan perubahan ini di masa mendatang. 
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Gambar 1. Pengecekan Struktur PAMSIMAS 

 

  
Gambar 2. Survey Masalah dan Potensi di Desa 

KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian dan implementasi solusi yang dilakukan di Desa Masuru, 

dapat disimpulkan bahwa meskipun desa ini menghadapi sejumlah tantangan terkait kualitas 
pemukiman dan pengelolaan infrastruktur dasar, langkah-langkah yang telah diterapkan 
menunjukkan hasil yang positif dalam meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Perbaikan sistem 
distribusi air bersih melalui program PAMSIMAS berhasil memberikan akses air yang lebih 
merata, mengurangi masalah kesehatan yang disebabkan oleh kurangnya air bersih. Selain itu, 
peningkatan fasilitas sanitasi, dengan pembangunan WC pribadi dan penyuluhan terkait sanitasi 
yang baik, telah berkontribusi pada perbaikan kualitas hidup masyarakat, mengurangi risiko 
penyakit berbasis air, dan meningkatkan kenyamanan rumah tangga. 

Program pengelolaan sampah juga mengalami kemajuan signifikan dengan optimasi 
penggunaan TPS3R, yang diikuti oleh peningkatan partisipasi masyarakat dalam pengelolaan 
sampah rumah tangga. Pemanfaatan limbah tongkol jagung untuk pembuatan kompos dan bahan 
bakar alternatif tidak hanya mengurangi masalah sampah, tetapi juga memberikan nilai ekonomi 
tambahan bagi masyarakat, khususnya petani. Penguatan peran Lembaga Keswadayaan 
Masyarakat (LKM) dalam pengelolaan sumber daya lokal menjadi salah satu faktor penting dalam 
keberhasilan program ini, karena masyarakat secara aktif terlibat dalam merencanakan dan 
mengelola perubahan yang mereka rasakan sendiri. 

Secara keseluruhan, keberhasilan implementasi solusi ini menunjukkan bahwa 
pendekatan berbasis potensi lokal, partisipasi aktif masyarakat, dan pengelolaan sumber daya 
yang berkelanjutan dapat memberikan dampak yang signifikan dalam meningkatkan kualitas 
pemukiman dan kesejahteraan masyarakat Desa Masuru. Dengan keberlanjutan program ini dan 
keterlibatan masyarakat yang terus didorong, diharapkan Desa Masuru dapat terus berkembang 
menuju kondisi yang lebih baik dan lebih sejahtera. 

https://ejurnal.ung.ac.id/index.php/jpit
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